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* .-. .:. ''-- i : rr :l:l:aftan kehadirat Allah Swt., berkat
fu h*.lfye seoga kita tetap diberikan wakru dan
t":-.1"':- ::: :cl=a ddam ridha-Nya. Shalawat dan
:r*rr-- - ," ,.':r:''.::: kepada Nabi Muhammad Saw.,
nahr-ahnya hingga akhir hayat kita.
: - : , :-, --<-:-: :'-:;:=i,: cel,likarvan Muslim adalah kesediaan-
-- 
l-, :.:-::-*::,: ::::is:iltegfasikan kecerdasan akal dan qalbu atau
. - :- 
- 
r;i:;; a. baJi- dalam piktran, petkataan, ttndakan,
:r:-:;: ;:lam prilaku keseharian. Ha1 tersebut sejalan
----t-:r ::::-r.f ":t!:ii albob" sebuah gelar penghormatan yang dbertkan
- 
-- 
.=. ,',i 2ara cendikia\e'an dan ulama yang memiliki kemampuan
serta memadukan dua kecerdasan itu.
---. ::. :rst-modem, terutama masyarakat perkotaan, ditandai
:,=:::gai fenomena sosial yang mengejutkan dan
!..::"Eai fenomena yang muncul saat ini antara lain;
,-. 
-*:::3kin ketat, konsumerisme dan materialisme yang
- 
- -, 1,:1;<6s yang semakin kentara, meningkatknya
i r,irfirren, 
^n*a strss, sakit jiwa dan sebagainya.
(
.9o,g*,lor %aknn
.%,4o t e qhh" rttldar .A@V
.Turrratera Q[t"r*r( don
Selanjutnya, tuntutan hidup mapan dan mewah di en ini telah
sangat mendominasi. Bahkan hal tersebut telah mendorong sebagian
masyarakat untuk hanya bery)kk secata ekonomis, profesionalttas,
efesinsi, berpikir realistis, dan prospektif tanpa mempertimbangkan
dimensi-dimensi lain yang sebenarnya iebih substansial dan lebih
mendalam. Munculnya berbagai fenomena itu telah menyebabkan
sebagian masyarakat tidak lagi dapat hidup tenffam secara batin
Tanpa disadari sebagain besar masyarakat, khususnya di
perkotaan, secara perlahan kehilangan salah satu dimensi dirinya, yakni
spiritual yang seyogianya menjadikannya lebih mulia dan iebih
sempuma dmi makhluk Tuhan lainnya. Dimensi spiritual, se-
sungguhnyaberada pada inti manusia atatpada dimensi terdalam diri
seorang manusia. Keberadaan dimensi tersebut menjadi toiok ukur
kesejatian atau kesempumaan hidupnya.
Jika seorang manusia telah kehilangan atau telah melupakan
dimensi spiritualnya, maka sesungguhya ia tidak lagl dapat hidup
sebagatxnanalayaknya manusia karcna ia akan senantiasa dtkendaltkan
oleh keinginan dan hasrat untuk memenuhi kepuasan fniknya saja.
Sementara Selyed Hossein Nasr mengungkapkan bahwa: "Hanya orang
yang mampu mempertahankan dan mengaktualisasikan inti diri atau
dimensi spiritualnya sajalah yang parLtas disebut manusia sejati dan
berhak menduduki atau bidup di nti pet adab an atau di pus at kota."
Kota adalah simbol kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban,
dan hanya pantas dihuni oleh manusia beradab yakni yang mampu
menjadikan dimensi spiritual sebagai pengendali dirinya. Sementara,
manusia yang telah melupakan atau menghilangkan dimensi spiritual-
nya dan telah dikendalikan hawa nafsu dan keinginan fisiknya, maka
sesungguhnya ia telah tergeser dari posisinya sebagai komunitas
perkotaan menjadi komunitas pinggiran dan marginal. Maksudnya,
manusia yang kehilangan dimensi spiritual tidak pantas dan tidak akan
dapat hidup tenffam di perkotaan, karena tradisi kota menuntut
kemapanan spiritual disamping kemapanan material.
-
Kdsis spidtual telah dialami sebagain besar masyuakat modem
:rususnya yalg betada di wilayah perkotaan. Kondisi tersebut
c il atarbel akangi berba gai pr oblem; sosial buday a, politik, ekonomi atau
rahkan oleh persoalan keagamaan. Seiring dengan itu, kehidupan
:rasyarakat perkotaan telah cender:ung jauh dari nilai-nilai spirirualitas.
-:brh jauh, hal ini telah berimplikasi pada munculnya krisis ke-
:"=:ulian, kepercayaan, kejujuran, keadilan dan kebersamaan di tengah-
masyarukat.
Situasi seperti ini, tentu saja sangat merugikan kehidupan umat
:.:agama, bermasyarakat dan bemegara. Untuk itu perlu mendapat
:,::atian yang serius dari semua pihak teflJtzrna para cendikiawan,
--::ra. para aktivis, generasi muda Islam dan sebagainya.
Buku yang ada dt tangan pembaca ini diharapkan dapat ber-
i 
- 
:-stribusi terhadap penyiraman "bilik rohani" umat Islam tersebut
lebih damai, tentram dan membahagiakan. Mudah-mudahan buku
rni mampu memberikan inspirasi bagi kita semua dalam me-
spiritualitas tanpa harus tercerabut dart aiaran
-,-::r. Maka, sangat pantas jika kita membaca buku ini sebagai
:=:Enavatan nilai-nilai tasawuf sekaligus benteng moral dunia
Medan, 4 fanuari 2010
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-; rXAf Indonesia pada abad ke-2L menunjukkan
----.. 
:alam kehidupannya, yaitu munculnya minat lebih
..r-.r r-r:ril'a terhadap jalan sptrirual (the spiitual path). Sampai
.:.j mi merupakan abad spiritual. Tampaknya jaian spi-
--.: ::-:niadi pilihan ketika manusia modern membutuhkan
esensial atas eksistensi dirinya dalarn hidup di tengah
::*--. ..:rs adalah bidang penghayatan batiniah kepadz Tuhan
--., ----Lr tertenru yang sebenamya terdapat pada setiap agama.
*:-.. s:mua penganut agama menekuninya. Bahkan beberapa
-.--:r:lakukan aktivitas pemberdayaan spiritual sebagai
--::jrup. khawatir dicap "klenik".
.:---::ahtas adalah diri manusia. Bila wilayah psikologi
,.=:.gai pnche (dalam terminologi spiritual lebih dikenal
,". ,::-.=altas menyentuh jiwa sebagai spirit. Budaya Barat
(
.i.:ri'eL'utn.;a iuer vlf (drfl pribadi), sesuatu yang "diisikan" Tuhan
:a,;a saal manusia diciptakan. Meski diyakini bahwa agama berasal
chi Tuhan. namun spiritualitas adalah area manusia. Spiritualitas
adalah sikap yang meyakini adanya kehadiran dan campur tangan
Tuhan dalam diri manusia, meski tidak mesti demikian.
Terdapat dua landasan analisis di balik munculnya ffen
spnitualitas perkotaan belakangan irr. Pertama, drr sudut pandang
psikologi sosial, kebutuhan akan jalan spiritual merupakan konsekuensi
penderitaan psikis masyarakat yang tertekan oleh krisis ekonomi.
Kedua, dari sudut pandang anti-religious intelkctualism yang menganggap
uen belakangan ini sebagai vpaya popularisasi aliran mistikisme yang
esoterik.
Landasan kedua kurang dapat diterima mengingat sejumlah jalan
spiritual yang dimasuki masyarakat kota dewasa ini telah eksis di
Indonesia sejak lama, meski masih bersifat marginal. "Popularisasi"
rasanya kurang tqsat, melainkan lebih merupakan "pengadopsian"
dampak positif amalan sejumlah konsepsi spiritualitas yang diterima
sebagai solusi bag; deritapsikis masyarakat kota.
Dalam kaitan kondisi psikologis akibat krisis berkepanjangan,
landasan pertama dapat diterima sebagai latar belakang maraknya tren
kebuf,"rhan akan jalan spiitual di tengah dtnamtka perkotaan. Di
samping itu, juga kemerosotan nilai-nilai moral yang demikian mudah
merembes ke gayahidup masyarakat kota.
Spiritualitas selama ini termarginalisasi dan konsepsi penghaya-
tan kepada kekuasaan Tuhan dapat diterima dengan mudah oleh alam
bawah sadar masyarakat pedesaan karena hidup mereka yang "apa
admrya". Mereka bekerja untuk memenuhi keperluan hidup. Berbeda
dengan kecenderungan masyarakat perkot aan y ang menjadikan agama
sekadar kewajiban, bagi masyarakat desa agama adalah kebutuhan,
yang secara praktis-setelah melalui proses pemberdayaan sisi
spiritualitas ny udapatmemberi mereka jawaban-jawaban esensial untuk
vt
- 
:--i 3:g: neasvarakat kota, situasi kehidupan materialisme
:r;:3:: :renjadi solusi kebahagtaan sehingga penghayatan
r.-- .-. 
--3l3kualisme dan materialisme kian mengakar dalam
: ,:r-r.l5an kota, masyarakat mulai gamang, terutama sejak
:-- : :kcnomi berdampak pada merosohya nilai materi
- 
-: r::ahagiaan. Intelektualisme pun, pada tingkat tertentu,
:;rgan dinding kokoh yang menghalan$jalan manusia
- - -:= Hakikatnya, manusia adalah makhluk spiritual yang
, ::r lateri. Bukan sebaliknyal
- 
,---- posisi tasawuf dalam pengamalan keagamaan umat
- 
., 
.'.i::: merupakan interpretasi transformatif dari Islam itu
:- 
=;: hari ini kawasan perkembangan tasawuf masih berjalan
- 
-- -' , ,:..ah dan Asia. Terdapat ribuan tarekat Sufi di seluruh
--, 
--: eksklusif Islam maupun lintas agama. Aspek-aspek
'-- 
-::ly,'rrf belakangan ini mulai merebut perhatian dan
::.: ): a p an pencati spiritual.
-:..-:, ---. pengkajian tasawuf kini banyak dilakukan di dalam
eksklusif pengusaha dan selebriti di kota-kota
:.-._o-:::gan malah mewabah diskusi-diskusi wacana "tasawuf
:: : 
- 
" r'asa\\,r.rf saintifik" di perkotaan.
- 
, --rr','i ma-sa depan keberlangsungan spiritualitas perkotaan ini
:..-:r.i Semuanya masih tergantung pada kondisi mental
------ -*:-.'.rakat dan perkembangan sosial, ekonomi, dan politik.
::--;-:::a ri'al,tu lalu, pendidikan agama lebih ditekar*an pada
:a-lar sehingga manusia sibuk berintelektualisasi dan
- ?pi kurang mengembangkan spiritualitas. Padahal
-.-- :-=usta terdapat potensi dan kecenderungan yang
- ::* "- -. -. :bvek pemikiran dan kontemplasi pada realitas di luar
:--" .-.- -. ang biasa disebut realitas spiritual. Dalam otak
:r-'l:: ::3 r'ang disebut Danah ZohN (Spiritual Intelligence:
vii
1". *-::*:: i,:eligance,2000) sebagai God spot. Seiring kenyataan ini,
- := ; ..':'5311 L,ahu'a kebutuhan akan spiritualitas bagi masyarakat
--:6ofaan akan semakin signifikan.
Apa yang disajikan dalam buku ini adalah apresiasi kalangan
akademisi terhadap gejala spiritualitas masyarakat kota dengan
memberikan sumbangan pemikiran nilai-nilai, tujuan hidup, dan
kesadaran spirituattas yang berasal dal: ajaran Islam sendiri, yalad
ilmu tasawuf. Diharapkan umat Islam tidak terjebakpada formalitas
dan ritual sesaat yang ditaw,arkan spiritualitas di luar Islam 
- 
yang
tentunya bisa saja bertentangan dengan ajaran Islam itu sendiri.
Semoga tanggungjawab prophetik tru dapat memberikan pencerahan
spiritual bagiktta semua. Amin.
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Ilesuciaulliri
l" Pendohuluon
Kehidupan manusia selalu menghadapr berbagar persoalan,
:rdak hanya karena hidup itu saja, justru terlebih karena manusia
rru sendiri yang sangat rentan dengan persoalan, hal ini disebabkan
:eberapa ha7, anatara Lain, karena pkkan, ketnglnan dan perasaan
ranusia yang sangat beragam. Dari hal itu, akan memberi pefiga-
:rh terhadap lingkungan dan secara timbal balik lingkungan mem-
:rngaruhi manusia, dan manusia mempengaruhi lingkungannya.
':'ang terahir ini secara kontekstual banyak membentuk pikiran dan
,-:jiwaan manusia, yang kemudian membentuk karakter manusia
,:suai dengan situasi dan kondisi dimana manusia berada.
125
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Jika ligkungan manusia itu baik maka akan membaikka:
nusia, sebaliknya jika buruk akan memburukkan manusia ir*
diri, dalam ha1 ini besar peranan orang-orang disekitar kita u
membentuk karakter yang baik bagi terberrtuknya manusia .
baik.
Kesadaran manusia untuk berlaku yang terbaik, telar
dalam diri masing-masing, seca.ra intemal setiap manusia
ngetahui adanya yang baik dan yang buruk, yang hak dan 
",.-,i
batil, yang halal dengan yang haram. Tetapi manusia tetap :--.i
dapat terjamin dari yang tidak baik ketika bersintuhan de--,--:
lingkungan, karena itu manusia yang baik itu terdapat dalam ::- -_
Bahwa secara teoritis manusia adalah baik, tetapi ketika rn:-
hadapan dengan praktisnya manusia cendrung tidak baik.
Dalam hal ini maha bijak sana Tuhan memberikan a:*:=
dan ajaran yang mengantarkan manusia kepada kebaikan, de:_:.:
seperangkat hukum, teknis dan cara yang baik dan bemilai d..- .::
melakukan tindakan-tindakan individual dan sosial. Sehinga i::.
daran manusia menjadi lebih tajam dan sensitif terhadap .,:..
lahan, baik kepada Tuhan, alam maupun sesama manusia. 
_ -;
manusia bersalah ia dapat kembali memperbaiki dirinya de:-.:
bertaubat dan menyesali perbuatannya, sehingga dia bertaut,a: :::
memper baiki kesalahan dan kehilafannya dalammenyikapr s..-.*r
sesuatu yang dihadapnya dan menjemihkan kembali pri*-"
Wrasaan dan trndakannya dalam mengfuadapi semua ken:*="
kinan hal-hal y ang drhadapinya kemudian.
Dalam ha1 ini taubat secara esensial lebih terpokus ke:.,, ,
kondisi spiritual, meski harus diapresiasikankepada pikiran -,:
tindakan, tetapi wujud luar benrpa tindakan-tindakan selalu 
--,=
awal dari kondisi kejiuraan, karena itu taubat secara es€.*a,e
menyentuh persoalan jiwa (spiritual). Jiki kondisi spr-r-c
terbebani oleh sesuatu masalah, apakah itu, pefl)eS, ;*..
Oprill,rtisasi Takalti Mrnuju Krsucir. frr126
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penderitaan, pengharapml yarrLg besar, keinginan yang besar,
kesalahan atau dosa, maka jiwa, pikiran, perasaan akan meng-
hadapi gangguan yang mengakibatkan te(ganggunya kesehatan,
sekaligus terg?irlpnya hubungan dengzrn manusia datam ling-
kungannya. WHO (1984) memberikan batasan kesehatan dengan
bmpat dimensi, sehat bio, psiko, sosio dan spiritual,r dengan
demikian tavbat sangat berkaitan dengar kesehatan dan hubungan
sosial.
& MohnqTcubot
Sering kita mendengar kata kata tobat (tauba), kata ini
merupakan resapan kata dNi istilah Arab dan merupakan term
Islam ymrgterdapat dalam alquran sebagai salah satu term kunci.
Taubat, berasal dari kata, taba-yatubu-taubat, yang artrnya kem-
bab atau menyesali, yalari seseorang yang merasa dirinya telah
melakukan kesalahan tentang sesuafu perkara yang pernah
dilaktrkan dimasa lalu dan kernbali kejalan Allah. Ada kata yang
sejenis yakni gofara-yagfru-Wfrtrr, arinya menutup, dalam artian
menutup luka atau menutup ub yarry telah dilakukan- ktadtrro-
yasngfiru-istigfmon-istigfar, artinya meminta ampun, memohon
ampun atas dosa ataupun kesalahan yang pernah diperbuat. *Tuht
ikllohi taubatan nasuhaa" ( Q.S. Atrahrim: 8). Bertobatlah kamu
kqada Alkh dengan tobat yang sernami-muminya.
Setiap manusia tidak bersih dari kesalahan dan dosa, baik
kecil maupun besar, karcna itu tidak ada orang yang suci, tetapi
ada orang yang selalu minta ampun kepada Allah setiap saat darr
mensucikan dirinya dergan amal saleh. Sebaliknya ada orargyang
tidak pemah merasa bersalah karena hatinya telah dibalut
tDadang Hawari, al-Quran, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa ffogya-
, r: Dana Bakti Prima Yasa, Cet.III ,1991),h. 12.
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kefasikan. Fasik adalah orang yang senang dengan maksiat.
dengan prinsif mandi sekalian basah, jangan tangg\tflg-tanggung.
nanti setelah tua minta ampun dan taubat. Dan ada juga orani
yang ketika melakukan dosa ia menyadarinya itu dosa, tetap-
karena kepentingannya ada maka dosa pun dilakukan, sebaliknv.
ada orang tidak melihat adanya dosa pada perbuatannya, tetar-
setelah dilakukan ra sadar bahwa disana ada dosa. Ada oran=
bertau bat dengan dosa yang dilakukan dengan kesadaran, da::
melakukan dosa dengan kekhilafan, kemudian bertaubat ata-.
dosanya. Menurut Abul A'la a1-Maududi, sikap bertaubat adalr.
rr-atak orang beriman, begitu ra sadar, maka ia kembali men:-
a:ahkan dLrinva kepada Tuhan dan bertaubat atas kesalahannya:
Dilihat dari jenisn,va tobat dilakukan sebab dua hal, yakr*
Tobat sebab dosa terhadap Allah dan tobat sebab dosa terhada:
manusia.
Dosa kepada Allah, dari sekian daft.ar dosa manusia ada sa:-
dosa yang besar kepada A1lah yakni Syirik. Syirik adal-
menyekurukan Allah dengan makhluk, mengumpamakan, me:-
perwakilkan, menginterpretasikan atau menggambarkan A1i-
dengan makhluk adalah dosa yang sangat besar. Yabunayya Latn:--i
billah Innassyirfut lazulmun 'azim. (Q. S. Luqman, ayat. 13). W'c;'
anakku janganlah sekutukttn Allah, karena itu adalnh dosa besar,dc*'
hal ini termasuk angkuh lagi sombong.
Dosa kepada Manusia. Dosa yang berhubungan den:-
manusia, dosa kemanusiaan, sangat banyak baik yang 1.--:
maupun batin, mengumpat mencaci, fitnah, inkar janji, mengi--
domba, khianat terhadap amanat, berdusta, berzina, meml:--::
arak, membunuh, menistakafi oraflg, mengambil lang L''.i '-
haknya dan lain sebagainya. merupakan dosa. Dalam hal ini n::,*
2Abu1 A'la Maududi, Pokok-Pokok Pandangan Hidlrp MusUxn @andu:,;
Ma'ai[),h.24.
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dosa yang sebesar gunung tetapi diampuni AIIah, jika meminta
ampun dengan sebenar-benamya. Tetapi dosa syirik, tidak men-
dapat ampunan dari Allah. (Q. S Annisa' ayat, 68). Salah satu sifat
oruW berdosa adalah kefasikan. Fasik adii dvamacatri, fusik yang
kafir yakni; Orang yang tidak beriman kepada Allah dan utusan-
Nya. Keluar dari hidayah, masuk kedalam kesesatan. Sedang fasik
yang fajn adalah, orang yang minum arak, makan yang diharam-
kan Allah, berzina dan lain-lain tetapi ia tidak musyrik. Perbedaan
keduanya ialah, Arang fasik yang kafir tidak akan diampuni,
kecuali dengan syahadat dan tobat sebelum matinya. Orang fasik
yang falk bisa diharapkan ampunan-Nya dengan bertobat dan
menyesal sebelum mati. Karena setiap maksiat yang pangkalnya
kesenangan dan nafsu dapat drharapkan ampunanNya sedang dosa
. yang parrgkalnya kesornbongan tidak akan mungkin dtharapkan
ampunanNya, dan kemaks iatan ibhs p arrykalny a kesombongan. 3
G. Tobcrt Ncruh<r
Dalam Islam, tobat merupakan perbuatan ibadah yarrg
disuruh Allah Swt bagi setiap muslim tanpa kecuali babkan nabi
sendiri selalu minta ampun dari kesalahan yang dipubuatnya se-
bagai seorang manusia, meski dikatakan malshum dari dosa tetapi
nabi selalu mengucapkan istigfar minta ampun kepada Allah
hingga tujuh puluh sampai seratuS kali dalam sehari.
Dalam hal ini tasbat adalah perbuatan memohon ampun
kepada Allah (istighfa| dengan memperbanyak vcapml itu,
sehingga menjadi ucapan sehari-hari, selain berpahala meng-
ucapkannya juga upaya penyucian secara kontiniu, sekaligus
membentengi hati dan perbuatan dari maksiat. Orang be*aubat
pada prinsiftya,karenamelak+rkan dosa dan istighfff karena tetrah
melakukan kesalahan, keduanya adalah perbuatan muta, karena
3Al-Ghazali, tr[ukashafatul Qulub, h. 48.
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ttdak ada orang yang berdosa jika ia selalu minta ampun kepad.
Allah swt seraya terus memperbaiki diri dengan amal shaleh, da:
tidak ada o{ang yang bersih jika ia mernbiarkan dirinya dalar:-
kesalahan meski sekecil apapun, begitupun kepada manusia yan=
mungkin terzalkni.Dan ada orungyang terus minta ampun kepai.
Allah swt, karena secara esensial dirinya rentan dengan dosa da:
kesalahan meskipun ia tidak melakukan dosa meski seker
apapun.
Bagi pelaku dosa dan kesalahan dalam menuju tob::
disyaratkart beberapa petkara, yakni; menyesali perbuatan dosa ,;.;
kesalahan yang telah diperbuatnya, dirinya melihat, bah..'. 
-
perbuatannya telah melakukan pelanggaran terhadap atur:_.
syariat, yang jelas.jelas ditentukan oleh Allah swt, dan hal *
merupakan kesadaran dalam diri. Kesadaranitu merupakan ar',-.
dari penyes alan y ang menggerakkan diri kepada tobat.
Kemudian bmtiat dengan sungguh-sunguh trdak ak-
mengulangi perbuatan dosa, baik yang seperti itu maupun )-a:-i
lainnya yangraketahui bahwa itu dosa, niat merupakan perbua-_-
yang mengawali sesuatu itu bemilai, Ircnatnal a'malu binniyat ei :
Bukhori), karena itu perarTafi niat tidak sekedar urr-r
terlakananya tobat, tetapi juga untuk menentukan nilai c-
perbuatan tobat, disamping itu niat karena Al1ah d.: 
-
menguatkan penrujudan niat itu menjadi sesuatu yang mesti.
Kemudian harus menghentifutn perbuatan dosa dan ma.., ,
itu, sebagai konsekwensi penyesalan dan niat yang dibuat d-.::
diri. Dari hal ini tobat bukan hanya perbuatan hati yang tc:.:-
pada seputamya, melainkan tobat meliputi sekalian diri lahr: - ,:
batin sehingga menjadi suatu ingatan atas adanya perbuatan :.r.
atau maksiat yang pernah dilakukan dan bersifat monun:::.r
dalam jiwa orang yang tobat. Jika tobat telah dilaksan=_,*:
kemudian teqadt lagi dosa yang sama, al GazaTi menga:.. -
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bertobat tuhaQapdosa yang baru dilakukan , danba$pelaku dosa
yang berulang jangan putus harapan akan ampunan Allah, karena
putus asa terhadap ampunan Allah adalah pekerjaan syaitan dan
syaitan itu sangat senang kepada orang yang putus asa.
. 
Bertobat pada hakekatnya karena y'.Jlah swt, bukan karena
akibaf keburukan pekeljaan dosa aaru karena Orirrlglain. Ada kisah
menarik dimasa Umar ra. Ketika seorang pemuda berpapasan
dengan IJmar, sedang dibalik bajunya ada sebotol minuman arak
(minuman keras), ketika melihat Umar pemuda itu terkejut seraya
dalam hatiny a b erkata, *Y a A17ah, j anganlah bukakan aibl<t kep ada
IJmar, mulai saat ini saya tidak akan meminum araklagj." Umar
betznya kepada pemuda itu, "Wahai pemuda apakah gerurrgan
dibalik bajumu itu, dengan tergagap pemuda itu menjawab," Ya
Amirul mu'minin yatg ada dibalik bajuku ini adalah cuka." Coba
tunjul&an kepadaku, lalu pemuda itu menunjul&an kepada IJmar,
temyata adalah cuka. Demikian Atlah memelihara si pemuda, dan
sejak itu tidak meminum arak 1agi. Temyata Allah maha
penyelamat lagS maha pengampun, subhahnnlloh.
D. Alloh Mnho Pengtrmpun
Al1ah swt Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dan Maha
Pengampun, kepada hamba-hambaNya yartg mav bertobat dan
minta ampun dengan sebenar-benamya dan semurni-muminya
atas kesalahan-kesalahannya, lantaran kejahtlan @odoh). Keam-
punan Allah adalah secepat hisabnya terbadap dosa dan kesalahan
yang dilakukan manusia. "Dan orang-orang yang tidak
rnenyernbah tuhan yang lain beserta Allah ...rnaka kcjahatan
mereka diganti Allah dengan kebajikan", (Q. S. Al Furqan. 68-7q.4
aDepertemen Agama, al-Quran dan Terjemahnya (surabaya: Mahkota, 197i),
569.
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bertobat tuhadapdosa yang baru dilakukan , danbagipelaku dosa
yang berulang jangan putus harapan akan ampunan Allah, karena
putus asa terhadap ampunan Allah adalah peke{aan syaitan dan
syaitan itu sangat senang kepada orang yang putus asa.
. 
Bertobat pada hakekaarya karena A1lah swt, bukan karena
akibat keburukarl pekefjaall doSa atilU karena orilrtg lairl. Ad.i ksah
menarik dimasa Umar ra. Ketika seorang pemuda berpapasan
dengan IJmar, sedang dibalik bajunya ada sebotol minuman arak
(minuman keras), ketika melihat Umar pemuda itu terkejut seraya
dalam hatny a berkata, "Y a A17ah, jangarnah bukakan aibku kep ada
Umar, mulai saat ini saya tidak akan meminum arak lagj." Umar
bertarrya kepada pemuda itu, "Wahai pemuda apakah gerurLgarl
dibalik bajumu itu, dengan tergagap pemuda itu menjawab," Ya
Amirul mu'minin yang ada dibalik bajuku ini adalah cuka." Cpba
tunjullcan kepadaku, lalu pemuda itu menunjukkan kepada lJmar,
terfiyata adalah cuka. Demikian Al1ah memelihara si pemuda, dan
sejak itu tidak meminum arak lagi. Temyata Allah maha
penyelamat lagi maha pengampun, subhahanlloh.
D. AIIcrh Moha Pengompun
Allah swt Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dan Maha
Pengampun, kqada hamba-harnbaNya yang mau be*obx darr
minta ampun dengan sebenar$enamya dan semumi-muminya
atas kesalahan-kesalahannya, lantaran kejahrlm (bodoh). Keam-
punan Allah adalah secepat hisabnya terbadap dosa dan kesalahan
yang dilakukan manusia. "Dan orang-orang yarLg tidak
rnenyembah tuhan yarry latn beserta Allah ...rnaka kejahatan
mereka digantiAllah dengan kebajikan", (Q. S. Al Furqan. 68-7q.4
aDepertemen Agama, al-Quran don Terjenollnya (swabaya: Mahkota, 1971),
iAo
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n' D an D ia adalah Zat y ang me nerima tob at dar i hamb a-hamb aN-. .
dan memafkan kesalahan-kesa1ahan." (Q S Asy Syura; i:
Keampunan Ailah sangat luas, dan bagi AlLah mudah 
-':
mengganti kesalahan-kesalahan manusia dengan kebajikan, jika ,
mau bertobat (Q.S: Al Furqan: 30).
Yakni Syirik dengan iman, maksiat diganti Allah deng--
sikap menjaga dki dengan keutamaan-keutamaan. A1-Gha:.
menulis dalam Mukasyafatul Qu1ub. Yakni menghapuskan ::;
yang mereka kerjakan dengan menerima tobat, Nabi Muhalrrr:-'-
saw,, bersabda. Orang yang bertobat dal dosa, seperti orang',-:
tidak ada dosa baginya. Bersih tidak memiliki beban mental, oi,:-,
yang bertaubatkepada Al1ah akan merasa amafi di hadapan AL- 
-
merasa dekat kepada Al1ah dan merasa mudah berhubul:-
dengan AIIah. Beban dosa yang selama ini bergantung di hati a.--
plong dan rtngan dihati, sebagai wujud penerimaan Allah kep, -,
dosa dan maksiat.
Adapun kesalahan kepada manusia, harus dir:=: 
-*
kemaafan, karena Al1ah mengilhamkan sifat pemaaf kepada
yang daalimi, demikian pula tidak boleh berputus asa t
kemaafan kesalahan kepada manusia yang diberikan A1lah 1rr:,
memaafkan kesalahan sesama manusia.
E. Tcrubcrt feremoni dqn Tqubqt hcrhihi
Didalam masyarakat terlihat praktek taubat yang di
beberapa kalangan, baik secara betlamaah, maupun ind'
Dengan pralcek tavbat, diharapkan terbebas dari dos.
kesalahan dari Allah swt. Fenomena ini sangat baik karer.
merasa dengan demikian Allah mau mengampuni dosa-dcs..
yang telah lalu dan memperbaiki diri dengan melakukan
amal shaleh kemasa depan. Istilah yang berkembang derr,-..
132 Oprimalisnsi Trkatli Menuju
Merumuskan Spiritualitas Kota
ada taubat seremoni dan taubat hakiki. Jamil Azzaini, men-
definisikan, Taubat adalah bentuk penyesalan atas kesalah an yarrg
pemah dilakukarmya. Taubat yang hanya berorientasi masa lalu
(rasa sesal) adalah taibat seremoni. Sementara taubat yang
. 
berorientasi masa depan adalah taub at hakiki.
F. Ttrubcrt dqlqm Perrpehtif $orial
Pada prinsifirya taubat adalah pekerjaan jiwa, dimana
terciptanya suatu kesadaran yang menimbulkan kondisi
kenyamanan dengan suatu penyerahan dki kepada A1lah dengan
sepenuh hatr, dengan mengakui segala kesalahan dan kelemahan
diri, bahwa manusia yang lemah selalu dalam kondisi yang rentan
dengan kesalahan, baik secara pisik masupun mental, apakah itu
dirinya sendiri atau dengan orang lain, tersembunyi atau terung
terarTgan. Kesalahan diri itu menjadi sesualu 1'ang mendatangkan
ketidak nyamanan psikologis maupun interakr komunrkasi
Jengan orang lain.
Ketika melakukan komunikasi dengan orang laL;: il;:g
.:ungan) orang yang tidak bertaubat dengan kesalahan. maka akan
rengakibatkan tidak stabtJnya perasaan jiu,a , canggung dan tidak
:ercaya dki, ini akan berpengaruh dengan komunikasi yang sedang
-:rlangsung, dan akan menirnbulkan hubuingan tidak harmonis
.:bagai mana biasa, ketika tidak menanggung kesalahan. Ganjalan
,.,rmunikasi juga dapat berpengaruh kepada efektifitas kerja dan
::rduksi, akan berakibat terhadap penurunan dalam berbagar
:giatan dan hubungan sosial dengan iuar.
Tetapi ada orang yang mampu menyembunyikan
' 
.ksiatnya, seraya mengingkari hati nuraninya, menutupi jiwanya
,:gd.o suatu alasanbahwa dosa dan maksiatnya iru adalahbiasa
- dilakukan banyak orang, karena itu tidak menjadi masalah.
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ketidak nyamanan hubungan sehingga teiadi masalah-masalah
sosial, diskomunikasi, dan polemik sosial yang mengarahkepada
disfunsi sosial dan kontra produktif. Tetapi sebaliknya jika
kesadaran akan kesalahan muncul dan dalarnjiwa dan diaktifkan
menjadi suatu kesadaran dan diaplikasikan dengan perbuatan
bertobat, baik kepada Allah maupun pada sesama manusia, akan
melahirkan suatu kondisi yang tetap stabil, karena perasaan plong
dan tidak bersalah itu menjadi modal untuk tetap berslfat
komunikatif dan interaksi sosial akan beqalan dengan sebagai
mana biasa. Tentu tidak mengarahkepada disfungsi sosial. Karena
itu tobat dalam konteks sosial akan menjadi penawar terhadap
konflik dan menjadikan masyarakat stabil dan kondusif terlepas
dari taobat hakiki atau seremonial, tetapi tobat, secara sosial
melahirkan masyaraka t y ang tenang dan harmonis.
Pada prinsiirya segala sesuafu dalam tindakan manusia
telah terancang secara sistemis dalam diri manusia, seseorang telah
tau apa yang akan diperbuatnya dan bagai mana cara
meiakukannya, namun ada y ang mengetahui resl\o pert uatarni'a
sebelumnya dan yang tidak terdeteksi sebelumnl,.a. seteia::
dipraktekkan temyata ada resiko yang lain apa iru keunrungan atau
keburukan, hal ini tergantung kepada otangnya, apakah kebaikan
yang lebih banyak atau keburukan, apakah cocok dengan drinya,
cocok dengan orang lain, atau cocok dengan dirinya tetapi
bertentangan dengan orang la;r:.. Atau seseorang iru fidak
mengetahui keburukan tindakannya, tetapr setelah dipraktekkan
temyata buruk untuk dirinya dan oranglain, dan sebagainya.
Namun secara garis besamya, setiap tindakan seseorang
pasti mengandung kebaikan dan keburukan, yang menjadi
persoalan apakan lebih banyak kebaikan dari keburukannya, dan
seseorang itu tentu tahu. Dalam tindakan sosial dan tentu akan
berhubungan dengan kepentingsan orafig lam, maka setiap oraflg
Oprimalisasi Talutl.i Mrnuju lGsucian Dini r.35
t36
Mhd. Syahminan
tentu lebih tahu apa yang hendak diperbuatnya, dan hal itu akan
menjadi pertimbangan ketika melakukan tindakan yang bersintuhan
dengan orang lain. Maka ada perbuatan yang mengandung dosa
dan tidak bersintuhan dengan orang banyak, tetapi hal itu
dilakukan, sedang seseorang itu mengetahui akan dosanya, tetapi
dilakukan dengan tanpa dosa, maka hal demikian akan menjadi
penutup bagi hatinya akan kesalahan dan dosa, yang demikian itu
biasanya akan membias dari tindakannya yang kemudian seseorang
itu akan merasa bebas saja dihadapan orang lain seperti tanpa dosa.
karena Allah menutupi hatinya darr perasaan berdosa (Surat a1
Baqarah ayat, 10) Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allai.
pml,akitnya dan bagi mereka sisksa yang sangat pedih, disebabkan merelu
berdusta).
Orang seperti ini sangat susah untuk melakukan taubat
karena ia tidak pernah merasa berdosa, bahkan ia akan menolak
pandangan orang lain tentang dirinya sekalipun ia telah secara
nyata bersalah, disebabkan kekerasan hatinya dan kebutaann) a
Sebaliknya seseorang yafig melakukan dosa, ketika oran.
menunjukkan dosanya, ia segera bertaubat, akan kesalahannya, da:
merasa ringan untuk mengakui kesalahan dan dosanya itu, hal i.r:-
disebabkan keimanan yang kuat drdalam dirinya, sehingga hatin-..
tetap terbuka akan kebenaran dan kesalahan. Ada pula seseora:--
menganggap kesalahan dan dosa hanya bentuk penyesalan manus'.
terhadap perbuatannya, sehingga dosa dan kesalahanhanya beru:,
proses intemal, yang tidak perlu dibukakan kepada manusia, hai'.,
dalam diri saja, sekalipun berdosa pada manusia, tetapi itu b,i*=.:"
saja tidak perlu direspon sebagai kesalahan, karena kesalahan 
---
sangat bersifat manusiawi saja.
Dalam bertaubat dilkukan dengan bermacam cara dil:--
dari eksistensinya dalam sosial antaralain.
Oprimalisasi Tahalli Mrnuju Krsuci.rr
Merumuskan Spiritualitas Kota
Pertamn, Tauba Sremoni. Menurut Azzairi. Taubat
seremoni tidak akan banyak membawa perubahart, bahkan bisa
menyesatkan. Karena seseorang yang telah melakr.rkan dosa dan
kesalahan melakukan to'bat, minta aflrpun kepada Allah dengzm
linangan atr matakemudian telah merasa bersih dari dosa padahal
makanan dan minumanrrya berasal darrbarang yang surnbemya
haram. Rasulullah saw bersabda, Din berdoa kepada Allah, tapi
makanan dan mintanrrya dari b*ang yang haram maka bagaim*na
mungrtin doanya dikabulkan (I{. R Mslim). Taubat seremoni hanya
mendatangkan ketenangan psikologis, dan ini hanya bersifat
lahiriah. Namun tidak menyelesaikan secara hakiki, terhadap
permasalaharlyangdialamikedepan.Taubatyangdemikianhanya
sebatas mengharapkan kelepasan dari perasaafl berdosa, tekanan
psikologis dan mungkin kekacauan jiwa, target taubat hanya
sebatas ndivrdu, dtrnya sendiri kepada Tuhannya. Sedang
pesoalan kemanusiaan yang luas tidak terkaver dalam tatbat ifri,
sehingga tidak mustahil seseorang itu akan kembali melakukan
perbuatan yang sama, lantas kemudian ia akankembali melakukan
taubat. Atau ia tidak lagi merasakan berdosa kendatipun ia terus
melakukan dosa.
Kedua, Taubat Hakiki. Adalah menyesali segala bentuk dosa
dan kesalahan, kemudian menyusun aksi perbaikan yang lebih
konstruktif dart strategis kedepan membangun negeri ini,
menghentikan segala macam aksi penjarahan, pemerkosaan
terhadap sumberdaya alam dan kehidupan manusia. Pendeknya
tobat hakiki harus dilanjutkan dengan perbuatan memperbaiki
segala sesuatu yang kita arlggap kesalahan dan dosa. Dalam hal ini
tobat hakiki, bercirikan adanya perobahan dalam tindakan,
sehingga Allah swt-pun, ridho akan harnbanya, dan mengganti,
betcana dengan kebaikan, kemiskinan dengan kesejahteraan,
kekacauan dengan keserasian dan kehhrmonisan. Maka saatnya
penghianat bangsa seperti koruptor mengembalikan hana yar.ry
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dikorup kepada rukyat, menghentikan penjarahan terhadap hu=-
dan sumberdaya alam, kemudian melakukan pelestarian alam 
"-
lingkungan dengan aksi penanaman hutan gundul, meningka:i,:
kejujuran, kasih sayang, kehormatan. Mengatasi bencana a'-'"::-
seperti semburan Lumpur di Sidoarjo, mengantisipasi benc.:.
gempq Tsunami, angin putting beliung. Menempatkan raL..
sebagai yang dilayani, terutama bagi para pejabat jadnah seba='
pelayan bukan yang dilayani.
G. Fenutup
Sebagai manusia yang tidak luput dari dosa, baik kare:-
kejahilan (kebodohan) maupun karena marah yang besar hin==.
lupa kontrol diri sehingga melakukan dosa, ataupun karena senga-:
maupun tidak, dosa yang jelas maupun yang kabur-kabur. Ya:-;
jelas semua adalah kesalahan dan kejahilan, merupakan dosa d-
maksiat. Bagi orang yang menyadarihal ini hendaklah melakuk _
taubat dan minta ampun kepada A1lah, jika berhubungan deng-
manusia hendaklah meminta maaf kepadany a dan mengembahk"-
semua hak-haknya kemudian menyempumakan perbuatan kepa:.
yang lebih baik kedepan dengan amal saleh. Jika seseorang )-a:-
bertaubat tetapi tidak meninggalkan perbuatan maksiatn-,.
meskipun ia menangis mengeluarkan daruh (taubat seremol
niscaya Ailah tidak membukakan pintu taubat kepadanl,.
Demikian pula taubat orang-orang yang ketika ajalnya sudah dek :
lalu bertaubat, maka taubatnya ditolak Allah, juga yang ma_
dalam kekafiran. Firman Allah, sesungguhnya tatbat disisi Al1.:
hanyalah taubat bagi orang-orung yang meger1akan kejahara:
1 antar an kej ahilan, y ang kemudian mereka bertaub at se g€t o., m a'.' .
mereka itulah yang diterima Allah taubatnya dan Aliah mar,
mengetahui dan maha bijaksana. Kemudian ayat, Dan tidaki":
taubat itu diterima Ailah dan orang-orung yang mege{ak":
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kejahatan yang hingga apabtla datang ajal kepadarrya barulah ia
mengatakan. Sesungguhnya saya bertasbat sekarang. Dan tidak
pula diterima taubat orang-orang yang mati sedang mereka
didalam kekafiran. Bagp orangorang itu telah Kami sediakan siksa
yang pedih (QS. An Nisa ayat 17-18).
Akhimya ketahuilah bagi Allah tidak ada rahasia meski
manusia mencoba merahasiakan sesuafu maksiat, ingatlah suatu
saat Allah akan membongkar maksiat itu muka manusia meniadi
hitam seperti daun yang dimamah. Pantaslah kita bersyukur dan
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